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Abstrack 

 

The purpose of this research is to describe the improvement of the writing skills of fifth grade students of SD 5 

Jekulo Kudus on theme 6 by applying the Group Investigation learning model which is assisted by serial image 

media. The Group Investigation Model is a cooperative learning model that emphasizes student participation and 

activities to find their own material. Serial image media is a medium used to make it easier for students to 

understand learning. This class action research was carried out in class V with 29 students as research subjects 

which lasted for two cycles. Each cycle consists of two meetings and each meeting consists of four stages, namely 

planning, implementation, observation, and reflection. The results showed an increase in learning by applying the 

learning model in each meeting. Students' writing skills in pre-cycle obtained a percentage of 24.20% and increased 

in the first cycle by obtaining an average score of 752 with a percentage of 65.51% with a good category, 

experiencing an increase in the second cycle with an average score of 864 with a percentage of 89.65 % with very 

good category. 
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1. PENDAHULUAN 

Kurikulum adalah seperangkat rencana 

dan peraturan mengenai tujuan, isi, dan 

bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Kurikulum 2013 

menekankan pengembangan kompetensi 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta 

didik secara seimbang. Tujuan berlakunya 

kurikulum 2013 yakni untuk mempersiapkan 

manusia Indonesia agar memiliki 

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga 

negara yang beriman, produktif, kreatif, 

inovatif, dan afektif serta mampu 

berkontribusi pada kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia. Pada proses pembelajaran 

kurikulum 2013, pembelajaran yang 

digunakan adalah pembelajaran tematik dan 

guru hanya sebagai fasilitator. Majid (2017: 

80) berpendapat bahwa pembelajaran 

tematik adalah pembelajaran yang 

menggunakan tema untuk mengaitkan 

beberapa mata pelajaran yang dapat 

memberikan pengalaman bermakna kepada 

peserta didik sehingga memungkinkan siswa 

untuk aktif dalam menggali dan menemukan 

konsep serta prinsip-prinsip keilmuan 

misalnya pada muatan Bahasa Indonesia. 

Bahasa Indonesia dalam konteks 

pembelajaran merupakan salah satu muatan 

wajib yang diajarkan pada tingkat pendidikan 

dasar, menengah, sampai jenjang perguruan 

tinggi. Kompetensi berbahasa terdiri dari 

empat aspek berbahasa, yakni keterampilan 

menyimak, berbicara, membaca, dan 

menulis. Keterampilan menulis seringkali 

menjadi sorotan karena kurangnya motivasi 

siswa dan penguasaan siswa dalam 

keterampilan menulis.  

Effendi (2008: 327) dalam Andyani, 

dkk (2016) mengemukakan bahwa menulis 

merupakan aktivitas komunikasi bahasa yang 

menggunakan bahasa sebagai mediumnya. 

Dengan penggunaannya dalam 

berkomunikasi dan saling berbagi informasi 

ini, bahasa dapat menambah kemampuan 

intelektual siswa. Bahasa juga dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana untuk berkreasi 

bagi siswa untuk mengungkapkan apa yang 

dirasakannya. Hal ini dapat diapresiasikan ke 

dalam bentuk tulisan sesuai ekspresi ataupun 

kreasi dari siswa. Dimyati (2013:207-208) 

mengemukakan bahwa tujuan aspek 

keterampilan sebagai kemampuan 

berkomunikasi, komunikasi non verbal, 

mengkoordinasikan dengan anggota tubuh, 

gerakan tubuh. 

Kemampuan menulis ini memerlukan 

berbagai unsur bahasa dalam penguasaannya 

agar menghasilkan suatu tulisan yang benar 

dan padu terkecuali runtut. Pembelajaran 

keterampilan menulis diharuskan untuk 

menghasilkan nilai produktifitas bagi siswa. 

Menulis sendiri diartikan sebagai coretan 

dari diri masing-masing berupa ide atau 

pikiran dalam bentuk tulisan dan dapat 

dibaca banyak orang. Menulis juga dapat 

diartikan sebagai bentuk ungkapan atau 

komunikasi secara tidak langsung berupa 

tulisan. Dalam kemampuan menulis dapat 

mengembangkan daya kreativitas siswa 

dalam mengungkapkan perasaannya kedalam 

bentuk tulisan dengan menggunakan kosa 

kata dan bahasa yang baku. Dalam menulis 

teks eksplanasi ada beberapa hal yang harus 

diperhatikan, yaitu isi, organisasi, 

penggunaan kosakata, penggunaan bahasa, 

dan mekanik. 

Berdasarkan hasil observasi pada kelas 

V SD 5 Jekulo mengatakan bahwa 

keterampilan menulis siswa tergolong rendah 

dan masih terdapat permasalahan yakni 1) 

siswa belum mampu mengungkapkan pikiran 

dan perasaannya melalui tulisan; 2) 

pemilihan kata yang digunakan kurang tepat; 

3) kurang memperhatikan dalam penggunaan 
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ejaan dan tanda baca; 4) bahasa yang 

digunakan kurang jelas untuk dipahami. 

Berdasarkan hasil tersebut masih banyak 

ditemukan siswa yang kesulitan dalam 

menulis teks eksplanasi. Guru meminta siswa 

untuk merangkai karangan teks eksplanasi 

mengenai fenomena alam yang terjadi 

disekitar mereka, namun siswa hanya bisa 

membuat beberapa kalimat dan bahasa yang 

digunakan yakni bahasa daerah mereka 

karena dalam materi menulis siswa lebih 

banyak diajarkan teori daripada praktik.  

Kemampuan menulis bukanlah hal 

yang mudah untuk anak sekolah dasar, 

karena memerlukan minat dan motivasi serta 

kelihaian dalam mengolah kata agar menjadi 

kalimat yang padu dan pembaca bisa 

merasakan apa yang dirasakan penulis. Bagi 

kebanyakan siswa, pembelajaran menulis 

merupakan pembalajaran yang 

membosankan karena mereka merasa 

kesulitan dalam merangkai kata menjadi 

kalimat atau paragraf secara runtut dan padu. 

(Puspitasari, 2016). Hal tersebut dapat dilihat 

dari hasil sebelum dilakukan tindakan yang 

menunjukkan bahwa hanya 9 siswa yang 

tuntas dengan persentase klasikal 24,20%. 

Berdasarkan permasalahan yang telah 

dijabarkan, guru dapat meningkatkan 

keterampilan menulis siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran. Ardianti, 

dkk (2018: 36) menyebutkan model 

pembelajaran adalah bentuk pembelajaran 

yang tergambar dari awal sampai akhir yang 

disajikan secara khas oleh guru di kelas. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat 

digunakan yaitu model pembelajaran Group 

Investigation. Santyasa (2009) dalam Artini, 

dkk (2016), bahwa pembelajaran Group 

Investigation mengarahkan aktivitas kelas 

yang berpusat pada siswa dan menyediakan 

peluang kepada guru untuk menggunakan 

lebih banyak waktu dalam melakukan 

koreksi terhadap masalah yang dialami 

siswa. Siswa dapat lebih aktif dalam 

pembelajaran, bekerjasama dengan 

kelompoknya dan berpartisipasi dalam 

kegiatan kelompok. Saprijono (dalam 

Shoimin 2014: 80) mengemukakan bahwa 

dalam penggunaan model Group 

Investigation, setiap kelompok akan bekerja 

melakukan investigasi sesuai dengan 

masalah yang mereka pilih.  

Hal ini menunjukkan model Group 

Investigation merupakan model yang 

menuntut siswa untuk mencari materi secara 

mandiri. Shoimin (2014: 81-82) model GI 

memiliki banyak kelebihan salah satunya 

dapat memberi semangat untuk berinisiatif, 

kreatif, dan aktif, serta meningkatkan belajar 

kerjasama dan dapat berkomunikasi dengan 

teman maupun dengan guru. Model ini 

sangat efektif dalam pembelajaran untuk 

meningkatkan keterampilan menulis siswa 

dan aktivitas kelas berpusat pada siswa. 

Sesuai penelitian yang dilakukan oleh Artini, 

dkk (2016) menyebutkan model Group 

Investigation dapat memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk berpartisipasi dalam 

memecahkan masalah yang dikaji. Selain 

model pembelajaran, peneliti menggunakan 

media yang dapat menambah semangat siswa 

dan menarik bagi siswa yaitu media gambar 

berseri. Gambar berseri menurut Sugiarti dkk 

(2014) merupakan rangkaian gambar yang 

memiliki keterkaitan kejadian antara gambar 

satu dengan gambar yang lainnya. Senada 

dengan Hizati dkk (2018) mengemukakan 

bahwa media gambar berseri adalah media 

yang digunakan dalam pembelajaran 

berbentuk visual yang memberikan 

rangkaian gambar tentang sesuatu sehingga 

penjelasannya lebih konkrit daripada 

diuraikan lewat kata-kata. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa gambar berseri 

merupakan sejumlah gambar yang 

menggambarkan suasana yang diceritakan 

secara berkesinambungan antara gambar satu 
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dengan gambar yang lain yang ditujukan 

untuk merangsang daya imajinasi siswa. 

Senada dengan uraian diatas, maka media 

gambar berseri dapat membantu siswa dalam 

memahami pembelajaran, mendorong siswa 

untuk lebih mengasah kreativitasnya 

sehingga dapat diharapkan bahwa 

penggunaan media gambar berseri dapat 

membantu siswa untuk meningkatkan 

keterampilan menulisnya. 

Penerapan model pembelajaran group 

investigation berbantu media gambar berseri 

sesuai dengan upaya perbaikan serta 

peningkatan keterampilan menulis siswa 

kelas V. Senada dengan penelitian yang 

dilakukan Anabiwesa, dkk (2017) yang 

berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran 

Group Investigation Dengan Bantuan Media 

Gambar Berseri Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa 

Kelas VII 11 SMP N 2 Singaraja”. Penelitian 

yang dilakukan menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Group Investigation dapat 

meningkatkan hasil keterampilan menulis 

siswa dan pembelajaran yang dilakukan 

dapat menarik minat siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dipaparkan, maka tujuan pada penelitian ini 

yakni untuk mendeskripsikan peningkatan 

keterampilan menulis siswa melalui model 

pembelajaran Group Investigation berbantu 

media gambar berseri. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian, Subjek Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas dengan model Kemmis dan Mc 

Taggart. Arikunto (2017: 1) PTK adalah 

penelitian yang memaparkan terjadinya 

sebab-akibat, perlakuan yang diberikan, dan 

proses sejak awal pemberian perlakuan 

sampai dengan dampak dari perlakuan 

tersebut. Penelitian ini dilakukan di kelas V 

SD dengan subjek penelitian 29 siswa dan 

guru kelas. Penelitian dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 2019/2020. 

Variabel bebas pada penelitian ini yakni 

model pembelajaran Group Investigation 

sedangkan variabel terikat pada penelitian ini 

yakni keterampilan menulis siswa. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan sebagai 

alat ukur yakni lembar observasi 

keterampilan siswa dan lembar tes. 

Instrumen lembar observasi keterampilan 

siswa digunakan peneliti pada aspek 

keterampilan siswa pada saat pembelajaran 

berlangsung secara kolaboratif antara 

peneliti dan observer. Semua data yang 

didapat kemudian disatukan. 

Analisis Data 

Analisis data statistik dalam penelitian 

ini didapat melalui lembar observasi 

keterampilan siswa dalam menulis karangan 

teks eksplanasi dan lembar soal evaluasi 

digunakan dalam proses pembelajaran 

disetiap akhir siklus, selanjutnya data 

dianalisis menggunakan statistik deskriptif. 

Data mengenai keterampilan dan hasil soal 

evaluasi didapat melalui hasil nilai rata-rata 

perolehan observasi dan lembar soal 

evaluasi. Analisis keterampilan siswa 

dilakukan dengan cara perbandingan nilai 

kondisi siklus I dan siklus II. Penilaian 

lembar pengamatan observasi keterampilan 

siswa yang dilakukan peneliti ini 

menggunakan skala. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini meneliti mengenai 

permasalahan yang teridentifikasi pada 

observasi awal yakni keterampilan menulis 
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siswa. Menulis merupakan faktor terpenting 

dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

hasil belajar. Pada hakikatnya menulis 

merupakan upaya mengekspresikan apa yang 

dilihat, didengar, dialami, dirasakan, dan 

dipikirkan ke dalam bahasa tulisan. 

Keterampilan menulis adalah salah satu 

perwujudan dalam penggunaan bahasa yang 

harus dikuasai setelah keterampilan 

berbicara, membaca, dan menyimak. 

Penelitian tindakan kelas ini menerapkan 

model Group Investigation berbantu media 

gambar berseri dengan pelaksanaannya 

meliputi dua siklus yang masing-masing 

siklus terdapat dua pertemuan. Masing-

masing pertemuan tersebut terdiri atas empat 

tahapan yakni tahap perencanaan, tahap 

pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap 

refleksi. Implementasi pembelajaran melalui 

penerapan model GI dilaksanakan pada tema 

panas dan perpindahannya subtema 1 suhu 

dan kalor serta subtema 2 perpindahan kalor. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan 

karena rendahnya nilai keterampilan menulis 

siswa pada prasiklus yang dilakukan dan 

hanya memperoleh persentase klasikal 

sebesar 24,20%. 

Rendahnya keterampilan menulis 

siswa dapat ditingkatkna dengan 

mengapilkasikan model pembelajaran Group 

Investigation  didampingi dengan media 

gambar berseri. Model group investigation 

merupakan model pembelajaran yang tepat 

dalam pembelajaran keterampilan menulis 

karena dapat meningkatkan daya kreativitas 

dan imajinasi siswa dan siswa mampu 

memecahkan permasalahan secara mandiri. 

Syahfitri, dkk (2019) Group Investigation 

merupakan model pembelajaran yang 

memiliki dampak positif bagi siswa untuk 

meningkatkan kemampuan belajar siswa, 

meningkatkan semangat belajar siswa, 

meningkatkan kerjasama antar siswa, dan 

terjadinya interaksi antar siswa tanpa 

memandang status sosial. Pembelajaran yang 

disertai model pembelajaran dirasa kurang 

lengkap jika tidak menggunakan media 

pembelajaran. Media pembelajaran 

merupakan jembatan untuk memudahkan 

siswa dalam memahami materi pelajaran. 

Penggunaan media juga dapat memotivasi 

siswa dan ikut andil dalam pembelajaran. 

Media gambar berseri menurut Salfera 

(2017) merupakan rangkaian gambar yang 

menceritakan suatu peristiwa yang disusun 

secara urut sehinnga membentuk sebuah 

cerita yang runtut. 

Peneliti merencanakan tindakan 

pembeajaran dengan mengimplemetasikan 

model Group Investigation berbantu media 

gambar berseri. Tindakan pembelajaran ini 

akan dilaksanakan sesuai dengan metode 

yang direncanakan yakni penelitian tindakan 

kelas sehingga dalam kegiatan ini terdapat 

empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Pelaksanaan tindakan kelas ini dilakukan dua 

siklus dan setiap siklusnya terjadi dua 

pertemuan. Sebelum melaksanakan 

penelitian dilakukan persiapan berupa 

penyusunan silabus, rencana pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

Group Investigation, dan instrumen 

penelitian yang berupa lembar pengamatan 

dan lembar kerja siswa. Pelaksanaan pada 

siklus I dilakukan pada tanggal 6 dan 7 

Januari 2020 sedangkan pada siklus II 

dilakukan pada tanggal 8 dan 9 Januari 2020 

di SD 5 Jekulo Kudus dengan 29 siswa. 

Kegiatan penelitian dilakukan dengan 

penerapan model Group Investigation. 

Setelah pembelajaran selesai, peneliti 

melakukan observasi. 

Dilakukannya observasi ini guna 

mengamati keterampilan menulis siswa dan 

dokumentasi. Data yang dikumpulkan 

peneliti menggunakan lembar observasi. 

Hasil keterampilan menulis didapat dari 
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kegiatan observasi yang dilakukan selama 

kegiatan penelitian siklus I. Berdasarkan 

hasil yang didapat, diketahui bahwa hasil 

keterampilan menulis siswa memperoleh 

rata-rata persentase sebesar 65,51% dengan 

kategori baik. Hasil keterampilan menulis 

siswa tersebut masih belum memenuhi target 

keberhasilan yang  ditetapkan yakni sebesar 

≥75%. Untuk lebih jelasnya dapat diihat pada 

tabel berikut. 

Tabel 01. Rekapitulasi Hasil Keterampilan 

Menulis Siklus I 

Indikator/ Aspek 

Yang Diamati 

Siklus I 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

1. Isi 205 226 

2. Organisasi 138 155 

3. Kosakata 146 149 

4. Bahasa 156 173 

5. Mekanik 72 83 

Total Skor 717 786 

Rata-rata 24,72 27,10% 

Skor Tertinggi 33 34 

Skor Terendah 18 21 

Presentase 58,62% 72,41% 

Rata-rata 

Presentase 
65,51% 

Kriteria Baik (Berhasil) 

Sumber: Data Peneliti (6 dan 7 Januari 2020) 

Pada akhir siklus I dilakukan refleksi 

guna menganalisis kekurangan pada saat 

pembelajaran dengan penerapan model 

group investigation yang telah dilaksanakan 

pada siklus I dengan tujuan dapat diperbaiki 

pada siklus II. Hasil refleksi pada siklus I 

meliputi 1) siswa kurang memperhatikan 

penjelasan guru, 2) siswa kurang aktif 

didalam kelompoknya, dan 3) siswa masih 

malu-malu pada saat presentasi didepan 

kelas, 4) siswa belum dapat menggunakan 

bahasa yang baik sesuai dengan EYD, 5) 

siswa belum mampu dalam menentukan 

tanda baca yang tepat pada setiap kalimat 

atau paragraf. 

Permasalahan tersebut dikarenakan 

kurangnya motivasi dalam diri siswa dan 

kurangnya peran dari guru. Senada dengan 

pendapat Pratiwi, dkk (2018) bahwa siswa 

sejak dini harus diberikan motivasi untuk 

melakukan suatu kegiatan secara bersama. 

Pada siklus I respon siswa masih terlihat 

pasif dan kurang bersemangat. Siswa masih 

belum berani bertanya, mengungkapkan 

perasaannya lewat tulisan mengenai apa yang 

dilihat, belum berani mempresentasikan hasil 

karangannya didepan kelas. Sedangkan pada 

pertemuan II siswa sudah mulai aktif dan 

berani bertanya meskipun belum semuanya, 

beberapa siswa berani menyampaikan hasil 

karangannya didepan kelas walaupun belum 

percaya diri, dan siswa sudah mampu 

menulis karangan sesuai dengan gambar 

yang didapat dengan sedikit bantuan dari 

guru. Pada siklus I indikator penggunaan 

kosakata dan penggunaan bahasa lebih tinggi 

dilihat dari rata-rata siswa memperoleh skor 

2 dan 3.  

Hasil keterampilan menulis siswa telah 

mengalami peningkatan dari pertemuan I 

memperoleh persentase sebesar 58,62% 

meningkat pada pertemuan II sebesar 

72,41%. Sehingga rata-rata yang diperoleh 

pada aspek keterampilan menulis pada siklus 

I sebesar 65,51% dengan kategori baik dan 

dirasa belum memenuhi target keberhasilan 

yang ditetapkan. Berdasarkan refleksi siklus 

I maka peneliti melakukan perbaikan pada 

siklus I dengan melanjutkan ke siklus II.  

Hasil keterampilan menulis siswa pada 

siklus II diperoleh dari kegiatan observasi 

yang berdarkan dengan lembar observasi 

keterampilan menulis. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa hasil 

keterampilan menulis siswa pada siklus II 

pertemuan I memperoleh persentasi sebesar 

86,20% sedangkan pada pertemuan II 
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memperoleh persentase sebesar 93,10% 

sehingga rata-rata persentase yang diperoleh 

sebesar 89,65% dengan kategori sangat baik. 

Data tersebut diketahui bahwa pada siklus II 

mengalami peningkatan dari siklus I dengan 

rata-rata persentase sebesar 89,65% yang 

telah mencapai indikator keberhasilan yakni 

≥75%. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tabel berikut. 

Tabel 02. Rekapitulasi Hasil Keterampilan 

Menulis Siklus II 

Indikator/ 

Aspek Yang 

Diamati 

Siklus II 

Pertemuan 

I 

Pertemuan 

II 

1. Isi 243 266 

2. Organisasi 172 175 

3. Kosakata 166 173 

4. Bahasa 178 180 

5. Mekanik 84 90 

Total Skor 843 884 

Rata-rata 29,06 30,48 

Nilai Tertinggi 35 36 

Nilai Terendah 23 25 

Presentase 86,20% 93,10% 

Rata-rata 

Presentase 

89,65% 

Kriteria Sangat Baik (Berhasil) 

Sumber: Data Peneliti (8 dan 9 Januari 2020) 

Pada akhir siklus II dilakukan refleksi 

berdasarkan observasi dari kegiatan yang 

telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil 

observasi keterampilan menulis siswa 

mengalami peningkatan dibandingakan 

siklus I. Capaian hasil pada keterampilan 

menulis pada siklus II pertemuan I 

memperoleh persentase sebesar 86,20% 

dengan kategori sangat baik sedangkan pada 

pertemuan II memperoleh persentase sebesar 

93,10% dengan kategori sangat baik. Jika 

diakumulasikan maka rata-rata yang 

diperoleh sebesar 89,65%. Pada siklus II 

keaktifan siswa semakin meningkat dan 

respon siswa terhadap intruksi dari guru 

mulai dapat dikerjakan secara mandiri. 

Kreativitas siswa mulai terlihat, dilihat dari 

banyaknya kalimat yang ditulis siswa. Siswa 

juga sudah mulai menggunakan kosakata dan 

bahasa yang baik dan runtut, tidak 

mencampurkan bahasa daerah mereka 

kedalam karangan yang dibuat. Siswa lebih 

berani dalam bertanya ataupun 

mempresentasikan hasil tulisannya didepan 

kelas dengan berani dan percaya diri. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

siklus II dapat disimpulkan bahwa penelitian 

dengan menerapkan model Group 

Investigation pada siswa kelas V yang telah 

dilaksanakan telah memenuhi indikator 

keberhasilan yang telah ditentukan sebesar 

≥75%. 

Hasil penelitian tindakan kelas perlu 

dianalisa agar menjadi jelas dan bermakna. 

Peningkatan keterampilan menulis siswa 

dikarenakan penerapan model dan media 

pembelajaran yang digunakan. Media yang 

digunakan dalam penelitian ini dapat 

menarik perhatian siswa sehingga 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

menyenangkan serta efektif. Berdasarkan 

penelitian pada siklus I terdapat beberapa 

permasalahan yang dihadapi dalam 

pembelajaran. Permasalahan tersebut 

dipecahkan dengan berbagai solusi untuk 

diperbaiki pada siklus selanjutnya. Oleh 

karena itu, pada siklus II guru memperbaiki 

dengan memberikan perhatian lebih kepada 

siswa dan memotivasi agar siswa terus 

belajar dan mengolah kata agar menjadi 

kalimat yang tepat dengan bahasa yang baku. 

Hal ini dibutuhkan perhatian siswa agar 

siswa mampu melakukannya. Slameto dalam 

Hasdin (2014) mengemukakan bahwa 

perhatian kegiatan yang dilakukan seseorang 

dalam hubungannya dengan pemilihan 

rangsangan yang datang dari lingkungannya. 

Rangsangan yang datang dapat 
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menumbuhkan motivasi belajar siswa, 

senada dengan Suprihatin (2015) bahwa 

menumbuhkan motivasi belajar siswa 

merupakan teknik dalam mengembangkan 

kemauan belajar dengan cara yang logis 

seperti mengaitkan pengalaman belajar 

dengan motivasi siswa. Darmadi (2009) 

motivasi merupakan salah satu faktor 

penunjang keberhasilan siswa dalam belajar 

dan secara otomatis menunjang keberhasilan 

guru dalam mengelola pembelajaran dengan 

harapan pembelajaran akan lebih optimal. 

Hal tersebut tidak luput dengan melakukan 

pengembangan model Group Investigation 

dengan mendorong siswa untuk mencari 

informasi secara mandiri dan mengaitkannya 

dengan kehidupan sehari-hari. Selain model 

pembelajaran, hal lain yang ditonjolkan 

berupa media yang digunakan guna 

menambah semangat siswa dalam belajar.  

Trianto (2011: 75) menyebutkan 

penggunaan media dan bahan ajar 

dimaksudkan agar siswa dapat bereksplorasi 

dengan benda-benda disekitar mereka. Untuk 

memperbaiki siklus I, guru memberikan 

contoh penggunaan bahasa yang baku, 

memberikan variasi dalam proses 

pembelajaran, dan guru lebih memperhatikan 

siswa yang dirasa kurang pada pertemuan 

sebelumnya. Permendikbud No. 104 Tahun 

2014 menerangkan bahwa aspek 

keterampilan ada dua macam yakni ranah 

keterampilan abstrak dan ranah keterampilan 

konkrit. Ranah keterampilan abstrak meliputi 

(1) mengamati, (2) menanya, (3) 

mengumpulkan, (4) mencoba, (5) menalar, 

(6) mengomunikasikan. Serta ranah 

keterampilan konkrit meliputi: 1) meniru, 2) 

melakukan, 3) menguraikan, 4) merangkai, 

5) memodifikasi, 6) mencipta. Peneliti 

mengambil salah satu dari ranah 

keterampilan siswa yakni merangkai. 

Pengukuran ranah keterampilan berfokus 

pada keterampilan menulis siswa. 

Keterampilan menulis untuk anak sekolah 

dasar sangat dibutuhkan dalam menunjang 

pembelajaran yang dipelajari karena 

keterampilan menulis siswa yang dimiliki 

dapat membantu meningkatkan aktivitas dan 

kreativitas siswa. Kreativitas siswa 

merupakan kemampuan yang harus 

dikembangkan siswa. Kreativitas sebagai 

salah satu kemampuan yang diperlukan oleh 

siswa untuk memecahkan masalah dan 

menemukan konsep baru (Ardianti, dkk 

2017). Kreativitas ini dapat menunjang pada 

keterampilan menulis siswa supaya hasil 

karangan yang dibuat menjadi lebih baik dan 

runtut. 

Dibia (2017) keterampilan menulis 

yang dimiliki siswa dapat menunjang 

aktivitas dalam pembelajaran menulis 

sehingga siswa dapat menyeimbangkan 

dengan keterampilan membaca dan 

menyimak. Senada dengan Trianto dalam 

Sofia, dkk (2020) mengemukakan bahwa 

pembelajaran menulis merupakan hal yang 

mendasar dalam proses pembelajaran dan 

meningkatkan kreativitas siswa. 

Keterampilan menulis sangat diperlukan 

karena dapat membantu dalam penggunaan 

bahasa dan meningkatkan kreativitas siswa.  

Palguna, dkk (2015) sebelum menulis 

karangan, siswa harus bisa menentukan topik 

karangan. Setelah siswa mampu menentukan 

topik karangan, siswa dilatih untuk menulis 

pendahuluan dan penutup karangan sesuai 

dengan ide yang didapatkan. Dalam 

mengukur keterampilan menulis ini terdapat 

lima indikator menurut Sukardi (2012: 63), 

yaitu isi, organisasi, kosakata, penggunaan 

bahasa, dan mekanik. Hasil penelitian 

keterampilan menulis siswa pada siklus I 

pertemuan I memperoleh persentase sebesar 

58,62% sedangkan pada pertemuan II 

memperoleh persentase sebesar 72,41%. 

Pada siklus II pertemuan I memperoleh 

persentase sebesar 86,20% sedangkan pada 
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pertemuan II memperoleh persentase sebesar 

93,10%. Berdasarkan rincian hasil penelitian 

tersebut terlihat bahwa keterampilan menulis 

siswa siklus I mengalami peningkatan pada 

siklus II. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kusuma 

(2017) melalui model Group Investigation 

menunjukkan keterampilan menulis siswa 

mengalami peningkatan dari perolehan hasil 

sebesar 57,70% pada siklus I meningkat 

sebesar 73,30% pada siklus II.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dipaparkan dapat disimpulkan bahwa dengan 

penerapan model Group Investigation 

berbantu media gambar berseri dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa 

secara individu maupun secara klasikal. Pada 

siklus I memperoleh rata-rata persentase 

sebesar 65,51% dan pada siklus II 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 

89,65%. Pada pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas ini, peneliti telah menerapkan 

model pembelajaran Group Investigation 

berbantu media gambar berseri telah 

dilaksanakan dengan baik. Proses 

pembelajaran yang dilakukan berpusat pada 

siswa (student center learning) dan 

pembelajaran sesuai dengan target yang 

diharapkan meskipun ada beberapa siswa 

yang belum berhasil dalam pembelajaran. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

tersebut, peneliti tidak perlu melanjutkan 

siklus selanjutnya karena pembelajaran 

keterampilan menulis siswa telah mengalami 

peningkatan dan telah memenuhi target 

indikator keberhasilan. 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian hasil belajar siswa melalui model 

Group Investigation dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Group Investigation 

terhadap keterampilan menulis siswa dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa 

kelas V SD 5 Jekulo. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan perolehan hasil keterampilan menulis 

siklus I memperoleh rata-rata sebesar 

65,51% dengan kategori baik/ berhasil dan 

mengalami peningkatan pada siklus II 

sebesar 89,65% dengan kategori sangat baik/ 

berhasil. Demikian sudah jelas bahwa 

penerapan model pembelajaran Group 

Investigation berbantu media gambar berseri 

pada siswa kelas V SD 5 Jekulo Kudus dapat 

meningkatkan keterampilan menulis teks 

eksplanasi muatan bahasa Indonesia. 

Berdasarkan uraian dari simpulan, 

terdapat beberapa saran yang disampaikan 

kepada beberapa pihak, antara lain 1) siswa 

dapat menggunakan media pembelajaran 

untuk kegiatan pembelajaran agar lebih 

menarik sehingga siswa mudah mengingat 

dan memahami pembelajaran, 2) guru dapat 

menerapkan model Group Investigation dan 

media gambar berseri sebagai upaya 

perbaikan dalam pembelajaran agar dapat 

meningkatkan keterampilan menulis siswa, 

3) sekolah hendaknya menyediakan sarana 

yang dapat mendukung proses pembelajaran 

semakin baik. 
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